ABSTRAK
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(PBM) dalam Pembelajaran Matematika Pada Sswa Kelas XI 1PA; SVIA Negeri
15 Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | I1lham Minggi
dan Pembimbing Il Ernawati.

Penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan satu kelas eksperimen,
bertujuan untuk mengetahui keefektifan Model Pembelgaran Berbasis Masalah
dalam pembelgaran Matematika pada siswa kelas X1 IPA,; SMA Negeri 15 Gowa
tahun garan 2017/2018. Penelitian mengacu pada kriteria keefektifan
pembelgaran, yaitu: (1) hasil belgjar matematika siswa, (2) aktivitas siswa, dan
(3) respon siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group
Pretest-Posttes Design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 1PA;
SMA Negeri 15 Gowa sebanyak 24 siswa untuk diterapkan Model Pembelgjaran
Berbasis Masalah. Penelitian dilaksanakan selama 6 pertemuan. Teknik
pengambilan sampel dengan cara Smple Random Sampling dikatakan Smple
(sederhana) pengambilan sampelnya secara acak tanpa memperhatikan strata.
Teknik pengumpulan data yaitu tes hasil belgjar, lembar observas aktivitas siswa
dan keterlaksanaan pembelgjaran, serta angket respons siswa. Dengan hasil
penelitian: (1) skor rata-rata hasil belgjar matematika siswa setelah diterapkan
Model Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah 83.25 dan berada pada kategori
sedang dengan standar devias 10. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 23 siswa
atau 96% mencapal ketuntasan individu, 1 siswa atau 4% tidak mencapal
ketuntasan individu dan ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai
gain ternormalisasi yaitu 0,79 berada pada kategori tinggi. (2) Aktivitas siswa
berada pada kategori aktif yaitu 90%. (3) Rata-rata keterlaksanaan pembelgaran
yaitu 3,75 dan ini berarti berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik. (4)
angket respons siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelgaran
melalui penerapan model pembelgjaran berbasis masalah positif yaitu 94.88%.
Dari hasil andlisis inferensia menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belgar
siswa melalui penerapan model pembelgaran berbasis masalah menunjukkan
bahwa nilai Sig p-value yaitu 0,001 < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima, rata-
rata gain ternormalisasi dengan nilai Sig p-value yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya
berada pada kategori minimal sedang, nilai Zni: > Zape Yaitu 2 > 1,645 artinya
secara inferensial hasil belgjar matematika siswa tuntas secara klasikal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelgjaran Berbasis Masalah efektif
diterapkan dalam pembelgjaran matematika siswa kelas X1 IPA, SMA Negeri 15
Gowa.

Kata kunci: Efektifitas, Pembelgaran matematika dan model pembelgaran
berbasis masa ah.
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